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MOTTO

“Jangan menganggap diri kita tidak mampu sebelum mencoba, belajar, dan
berlatih”

(Thomas A. Edison)

“Setiap siswa dapat belajar, tidak di hari yang sama, atau dengan cara yang sama”

(George Evan)

vii



EFFECTIVENESS OF ONLINE LEARNING IN GRADE IV
STUDENTS OF SD NEGERI 1 JOMBORAN KLATEN AT
THE PANDEMIC OF COVID-19 YEAR 2019/2020

RISMA EKA AYU WIDYASTUTI
NIM. 1615100065
rismaekaaw48@agmail.com

ABSTRACT

This research is based on online learning in SD Negeri 1 Jomboran less
effectively. Based on interviews with teacher 4th graders, it is said that not all parents of
students have facilities that support students to learn with the online system. The purpose
of this study is to describe the effectiveness of learning with the online system in grade
IV students of SD Negeri 1 Jomboran, Klaten during the covid-19 pandemic.

This research is a qualitative descriptive study. The subjects in this study were
teachers, parents, and fourth grade students. Collecting data using interviews, observation
and documentation. Data credibility uses source triangulation techniques, while data
analysis uses interactive qualitative analysis with steps of data collection, data reduction,
data presentation and conclusion drawing.

The results of this study show that the effectiveness of online learning in grade IV
students of SD Negeri 1 Jomboran Klaten during the covid-19 pandemic is quite effective
although there are still some obstacles that interfere with online learning namely the
internet connection and some student who don’t have handphone to learn online. This is
seen from input indicators on teacher characteristics that are motivating, fostering
passion, and mastering technology, communication and information. Related student
learning facilities include mobile phone/smartphone,internet network, and the cost of
buying internet data package. The process indicator for teacher time allocation is
effectively management of time. Related to the allocation of time students are utilizing
time tolerance in completing tasks. The output indicator of student learning outcomes is
the average grade of student learning results in the even semester reaching KKM. Related
to changes in student attitudes that are more motivated, disciplined, and timely in the
collection of assignments. Regarding the indicator of outcome to benefits obtained by
student, making student aware of new information and knowledge, the subject matter can
be easily accessed, in working and completing task on time.

Keywords: Effectiveness, Online Learning, Covid-19 Pandemic
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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN DENGAN SISTEM DARING
PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 1 JOMBORAN
KLATEN DI SAAT PANDEMI COVID-19
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

RISMA EKA AYU WIDYASTUTI
NIM. 1615100065
rismaekaaw48@agmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini didasari oleh pembelajaran dengan sistem daring di SD Negeri 1
Jomboran kurang berjalan dengan efektif. Berdasarkan wawancara kepada guru wali
kelas 4, dikatakan bahwa tidak semua orang tua siswa memiliki fasilitas yang mendukung
siswa untuk belajar dengan sistem daring. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tingkat efektivitas pembelajaran dengan sistem daring pada siswa kelas
IV SD Negeri 1 Jomboran, Klaten di saat pandemi Covid-19.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek dalam penelitian
ini adalah guru, orang tua, dan siswa kelas IV. Pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kredibilitas data menggunakan teknik
triangulasi sumber, sedangkan analisis data menggunakan analisis kualitatif interaktif
dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran dengan sistem
daring pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Jomboran, Klaten di saat pandemi Covid-19
cukup efektif meskipun masih ada beberapa hambatan yang mengganggu pembelajaran
daring yaitu koneksi internet dan beberapa siswa ada yang belum memiliki handphone
untuk belajar daring. Hal ini dilihat dari indikator input terhadap karakteristik guru yaitu
memotivasi, menumbuhkan semangat, dan menguasai teknologi, komunikasi dan
informasi. Terkait fasilitas belajar siswa yaitu meliputi handphone/smartphone, jaringan
internet, dan biaya membeli paket data internet. Indikator process terhadap alokasi waktu
guru yaitu memanajemen waktu dengan efektif. Terkait alokasi waktu peserta didik yaitu
memanfaatkan toleransi waktu dalam menyelesaikan tugas. Indikator output terhadap
hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata hasil belajar siswa di semester genap mencapai
KKM. Terkait perubahan sikap siswa yaitu lebih termotivasi, disiplin, dan tepat waktu
dalam pengumpulan tugas. Terkait indikator outcome terhadap manfaat yang diperoleh
siswa, membuat siswa mengetahui berbagai informasi dan pengetahuan baru, materi
pelajaran dapat diakses dengan mudah, dalam mengerjakan dan menyelesaikan tugas
tepat waktu.

Kata kunci: Efektivitas, Pembelajaran Daring, Pandemi Covid-19
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun 2020 dunia dilanda pandemi Covid-19. Virus ini berasal dari
Wuhan yang merupakan salah satu kota di China. Covid-19 merupakan penyakit
menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan.
Penyebaran Covid-19 semakin meluas hingga ke berbagai negara di seluruh
dunia. Indonesia pun tidak luput dari serangan Covid-19. Penularan yang sangat
cepat melalui kontak antar manusia sangat sulit diprediksi. Hal ini dikarenakan
kegiatan sosial yang tidak bisa dihindari merupakan penyebab terbesar
menyebarnya Covid-19.

Untuk mencegah meluasnya penyebaran Covid-19, pemerintah
menerapkan kebijakan social distancing atau pembatasan sosial berskala besar.
Dengan mengurangi aktivitas di luar rumah serta membatasi interaksi antar
sesama dan saling menjaga jarak saat berada di tempat umum. Konsekuensinya
semua aktivitas publik yang melibatkan suatu perkumpulan orang banyak terpaksa
dihentikan. Kondisi ini mengharuskan masyarakat untuk tetap berada di rumah
untuk belajar, bekerja, dan beribadah di rumah. Dalam hal ini termasuk aktivitas
pendidikan di lingkungan sekolah.

Berkaitan dengan adanya wabah Covid-19 pada awal tahun 2020,
pemerintah kemudian mengeluarkan himbauan untuk melakukan kegiatan
pembelajaran dari rumah (Fajrian, 2020). Hal ini dilakukan demi memutus rantai

penyebaran virus dan menjaga keamanan serta keselamatan peserta didik dan



tenaga pendidik. Akibat dari kebijakan tersebut membuat sektor pendidikan
seperti sekolah maupun perguruan tinggi menghentikan proses pembelajaran
secara tatap muka. Sebagai penggantinya, proses pembelajaran pun dilakukan dari
rumah masing-masing siswa secara daring dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi dan media internet.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era Industri 4.0
banyak mempengaruhi berbagai bidang kehidupan, salah satunya adalah bidang
pendidikan. Dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
membawa perubahan yang sangat besar bagi kemajuan dunia pendidikan
khususnya pada proses pengajaran dan pembelajaran. Perkembangan teknologi
informasi memiliki posisi penting dalam dunia pembelajaran modern yang telah
mengubah cara guru dalam mengajar dan cara siswa belajar.

Berkembangnya suatu teknologi bertujuan untuk menjadikan suatu
pembelajaran agar terlihat lebih unik dan juga menarik. Agar pada saat proses
pembelajaran siswa tidak merasa bosan dan tetap menikmati setiap
pembelajarannya. Selain itu juga dapat meningkatkan daya tarik tersendiri untuk
siswa agar berfikir dengan penuh kreativitas dan logis. Dalam hal ini guru dalam
mengajar dituntut untuk melakukan metode pembelajaran yang dapat menunjang
suasana kondusif dengan memanfaatkan perkembangan teknologi dalam proses
kegiatan pembelajaran.

Perkembangan teknologi dalam pembelajaran tersebut mulai dimanfaatkan
oleh beberapa sekolah dasar di Indonesia dalam penyelenggaraan program
pendidikannya. Program tersebut dikenal sebagai program pembelajaran dengan

sistem daring atau disebut juga dengan sistem e-learning. Pembelajaran secara



daring atau online learning merupakan pembelajaran jarak jauh dengan
menggunakan perangkat komputer atau gadget. Dimana guru dan siswa
berkomunikasi secara interaktif dengan memanfaatkan media komunikasi dan
informasi. Pembelajaran ini sangat bergantung dengan koneksi jaringan internet
yang menghubungkan antar perangkat, guru, dan siswa.

Sekolah-sekolah yang sebelumnya melakukan pembelajaran tatap muka di
sekolah masing-masing, kini harus mengadaptasi model pembelajaran e-learning
atau yang biasa disebut pembelajaran daring. Pembelajaran daring merupakan
pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran (Isman, 2016).
Pembelajaran daring memberikan manfaat bagi kedua belah pihak, baik guru
maupun siswa. Bagi siswa, pembelajaran dengan sistem daring muncul sebagai
salah satu metode alternatif belajar yang tidak mengharuskan mereka untuk hadir
di dalam kelas. Pembelajaran daring juga akan membantu siswa membentuk
kemandirian belajar dan juga mendorong interaksi antar siswa.

Sedangkan bagi pendidik, pembelajaran dengan sistem daring hadir untuk
mengubah gaya mengajar konvensional guru yang secara tidak langsung akan
berdampak pada profesionalitas kerja pendidik tersebut dalam mengajar. Model
pembelajaran daring juga memberi peluang lebih bagi guru untuk menilai hasil
belajar siswa dan mengevaluasi progres pembelajaran sesuai tujuan yang ingin
dicapai setiap siswanya secara lebih fleksibel serta efektif dan efisien.
Pembelajaran dengan sistem daring ini juga mampu meningkatkan kemampuan
guru dalam penguasaan terhadap teknologi informasi dan komunikasi di dunia

pendidikan modern saat ini.



Menurut Mulyono (2012) pembelajaran yang efektif yaitu apabila kegiatan
mengajar dapat mencapai tujuan sesuai pada perencanaan awal. Pembelajaran
dikatakan efektif ketika peserta didik dapat menyerap materi pelajaran dengan
kegiatan pembelajaran yang efisien. Suatu proses pembelajaran dapat dikatakan
berhasil baik, jika kegiatan belajar-mengajar tersebut dapat membangkitkan
proses belajar. Penentuan atas ukuran dari pembelajaran yang efektif terletak pada
hasilnya. Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah
pelaksanaan proses belajar mengajar. Suatu pembelajaran dikatakan efektif
apabila memenuhi syarat utama keefektifan pengajaran, yaitu:

1. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM,

2. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas diantara siswa,

3. Ketetapan antara kandungan materi dengan kemampuan siswa (orientasi
keberhasian belajar) diutamakan; dan

4. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif.

Dalam hal ini pembelajaran dengan sistem daring dapat dikatakan efektif
apabila peserta didik dapat menyerap materi pelajaran dengan efisien, yang
berdampak pada hasil belajar siswa yang mampu mencapai Kriteria ketuntasan.
Dan guru mampu mengelola pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai tersebut sesuai
dengan target yang sudah ditetapkan berdasarkan keadaan dan kondisi pendidikan
pada saat ini.

Dari hasil wawancara dengan guru wali kelas IV mengenai pembelajaran
dengan sistem daring di saat pandemi Covid-19 di SD Negeri 1 Jomboran Klaten,

guru mengalami kesulitan pada saat pelaksanaan proses pembelajaran dengan



sistem daring. Karena tidak semua orang tua siswa memiliki smartphone yang
digunakan anaknya sebagai media belajar daring. Hal tersebut membuat siswa
yang tidak memiliki smartphone harus bergabung dengan temannya yang
memiliki smartphone, agar tetap dapat mengikuti kegiatan pembelajaran secara
daring. Hal ini menjadikan pembelajaran dengan sistem daring di SD Negeri 1
Jomboran Klaten pada siswa kelas IV kurang berjalan dengan efektif.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Pembelajaran dengan Sistem Daring pada Siswa Kelas
IV SD Negeri 1 Jomboran Klaten di Saat Pandemi Covid-19 Tahun Pelajaran

2019/2020”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan seperti yang telah dikemukakan
di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
bagaimanakah efektivitas pembelajaran dengan sistem daring bagi siswa kelas IV
SD Negeri 1 Jomboran Klaten di Saat Pandemi Covid-19 Tahun Pelajaran

2019/2020?

C. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini pada umumnya mempunyai karakteristik yang
relatif sama dengan penelitian yang lainnya. Penelitian yang dilakukan adalah
efektivitas pembelajaran dengan sistem daring pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Jomboran Klaten di Saat Pandemi Covid-19. Adapun penelitian yang terkait dan

hampir sama dengan penelitian yang akan diteliti adalah sebagai berikut:



1. Penelitian yang dilakukan oleh Mustakim (2020) mahasiswa Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Daring
Menggunakan Media Online Selama Pandemi Covid-19 pada Mata Pelajaran
Matematika”. Dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini menggambarkan
peserta didik menilai pembelajaran matematika menggunakan media online
sangat efektif (23,3%), sebagian besar mereka menilai efektif (46,7%), dan
menilai biasa saja (20%). Meskipun ada juga peserta didik yang menganggap
pembelajaran daring tidak efektif (10%), dan sama sekali tidak ada (0%) yang
menilai sangat tidak efektif.

Perbedaan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
efektivitas belajar daring menggunakan media online sebagai media
pembelajaran pada mata pelajaran matematika selama pandemi Covid-19.
Sedangkan penelitian penulis untuk mendeskripsikan keefektivitasan
pembelajaran dengan sistem daring pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Jomboran
di saat pandemi Covid-19.

2. Abdul Aziz, dkk (2020) mahasiswa Universitas Singaperbangsa Karawang
dengan judul penelitian “Efektivitas Pembelajaran Daring saat Menghadapi
Virus Corona”. Dapat disimpulkan hasil survey yang dilakukan untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran daring faktanya di lapangan sebanyak
76,6% responden (180 orang) menyatakan kurang efektif dan efisien. Hal ini
dapat tergambarkan dari respon peserta didik yang dominan 54,5% kurang
menyukai dan 32,3% tidak menyukai pembelajaran daring, selain itu hanya

19,2% dari mereka tidak mengalami kesulitan dalam memahami materi, juga



apabila mereka memilih antara pembelajaran daring atau pembelajaran di
sekolah sebanyak 45,7% memilih lebih senang pembelajaran di sekolah.

Perbedaan pada penelitian ini adalah terkait efektivitas pelaksanaan
pembelajaran daring di berbagai jenjang sekolah. Sedangkan penelitian penulis
terkait keefektivitasan pembelajaran dengan sistem daring pada siswa kelas 1V
SD Negeri 1 Jomboran Klaten di saat pandemi Covid-19.

3. Nurdin dan La Ode Anhusadar (2020) mahasiswa Institut Agama Islam Negeri
Kendari dengan judul penelitian “Efektivitas Pembelajaran Online Pendidik
PAUD di Tengah Pandemi Covid-19”. Dapat disimpulkan hasil dari penelitian
ini adalah efektivitas pembelajaran online pada lembaga PAUD di tengah
pandemi Covid-19 belum berjalan efektif. Bahwa masih banyak pendidik
PAUD yang belum mahir menggunakan aplikasi pembelajaran online. Metode
pembelajaran yang digunakan masih dominan pemberian tugas kepada peserta
didik. Banyak pendidik PAUD yang tidak setuju dengan pembelajaran online
karena tidak efektif dan tidak semua orang tua yang memiliki laptop atau
handphone untuk pembelajaran online.

Perbedaan pada penelitian ini adalah terkait efektivitas pembelajaran
online pendidik PAUD di tengah pandemi Covid-19. Sedangkan penelitian
penulis terkait keefektivitasan pembelajaran dengan sistem daring pada siswa

kelas IV di saat pandemi Covid-19.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dijabarkan di atas, maka tujuan yang

ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektivitasan



pembelajaran dengan sistem daring pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Jomboran

Klaten di saat pandemi Covid-19.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan secara umum khususnya tentang efektivitas
pembelajaran dengan sistem daring.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi selanjutnya tentang
efektivitas pembelajaran dengan sistem daring di saat pandemi covid-19.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.
c. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat mengetahui tingkat keefektivitasan pada
pembelajaran dengan sistem daring.
d. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan kualitas

terhadap pembelajaran dengan sistem daring.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penelitian mengenai efektivitas pembelajaran dengan sistem
daring pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Jomboran Klaten di saat pandemi covid-
19 cukup efektif meskipun masih ada beberapa hambatan yang mengganggu
pembelajaran daring yaitu koneksi internet dan beberapa siswa ada yang belum
memiliki handphone untuk belajar. Hal ini dilihat dari indikator input, indikator
process, indikator output, dan indikator outcome. Terkait indikator input terhadap
karakteristik guru yaitu memotivasi, menumbuhkan semangat, dan menguasai
teknologi, komunikasi dan informasi. Mengenai fasilitas belajar siswa yaitu
meliputi handphone/smartphone, jaringan internet, dan biaya membeli paket data
internet. Terkait indikator process terhadap alokasi waktu guru vyaitu
memanajemen waktu dengan efektif. Mengenai alokasi waktu peserta didik yaitu
memanfaatkan toleransi waktu dalam menyelesaikan tugas.

Terkait indikator output terhadap hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata
hasil belajar siswa di semester genap mencapai KKM. Mengenai perubahan sikap
siswa yaitu siswa lebih termotivasi, disiplin, dan tepat waktu dalam pengumpulan
tugas. Terkait indikator outcome terhadap manfaat yang diperoleh siswa dalam
pembelajaran daring, membuat siswa mengetahui berbagai informasi dan
pengetahuan baru, materi pelajaran dapat diakses dengan mudah, dalam

mengerjakan dan menyelesaikan tugas tepat waktu.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Siswa

Bagi siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran seperti
yang diharapkan guru pada saat proses belajar mengajar berlangsung, hal ini
bertujuan agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar, efektif
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Bagi Guru

Bagi guru diharapkan mampu meningkatkan kemampuannya dalam proses
pembelajaran dengan sistem daring. Dan juga dalam mengelola materi secara
kreatif dalam hal menggunakan kompenen pembelajaran lainnya yang kreatif
dan inovatif sehingga lebih memaksimalkan dalam proses pembelajaran.

Bagi Sekolah

Bagi sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas mengenai efektivitas
pembelajaran dengan sistem daring yang dilaksanakan. Agar dapat
mendukung siswa dalam meningkatkan motivasi, proses, dan hasil belajar.
Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan dan
memberikan inovasi lain terhadap pembelajaran dengan sistem daring.
Terutama dalam penggunaannya terkait kajian lain mengenai pembelajaran

dengan sistem daring.
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